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ABSTRACK

This article explain about the fighting between Abdurrahamn

Wahid and provisional people’s consultative assembly andhouse of people’s

representative make national political season become disorder  in east java

especially Situbondo. Concerned with the relief fund corruption issue from Sultan

Brunai and Bulog donation in Abdurrahman Wahid government periode,

Situbondo society did not consent to the issue. So, it can cause to be grown the

complaining community as their disappointed to MPR/DPR. In the madurese

society lie concept, the Islamic teacher is the part of citizen pride.

Underestimating the Islamic teacher is the same as do it to them. That is the

major causing of the complaining movement in Situbondo. Protest movement that

pointing to physics hardness regularly affect to the life style they fight to. In other

hand, Lansberger and Alexandrov tried to connect the protest movement to social

changes. The protest movement is a consistency from the previous changes as the

is in histories fair. the level where that action has the instrumental characteristic

which made to gets the outside goal o it. The disturbance which occur in

Situbondo cause the destroying to Muhammadiyah and Golkar building which

represented Amien Rais and Akbar Tanjung even felled the tree at the Deandles

street.

Keywords :Gusdur, controversy, and underestimating to the islamic teacher
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ABSTRAK

Artikel ini menjelaskan tentang Perseteruan antara Abdurrahman wahid

dan MPR/DPR membuat suasana perpolitikan nasional menjadi kacau terutama di

daerah Jawa Timur khususnya di Situbondo. Terkait dengan adanya isu korupusi

dana bantuan dari Sultan Brunai dan dana BULOG pada masa pemerintahan

Abdurrahman Wahid membuat masyarakat Situbondo tidak terima dengan isu

tersebut. Sehingga terjadilah Gerakan Protes  Masyarakat Situbondo sebagai

wujud kekecewaan terhadap MPR/DPR. Dalam konsep kehidupan masyarakat

yang berkultur Madura kiai merupakan bagian dari harga diri masyarakat.

Melecehkan kiai sama dengan melecehkan harga diri mereka. Hal ini yang

menjadi pemicu utama bagi munculnya gerakan protes masyarakat Situbondo.

Gerakan Protes yang menjurus ke arah kekerasan fisik sering berpengaruh pada

pola kehidupan yang mereka perjuangkan. Tingkat dimana aksi tersebut bersifat

instrumental dirancang untuk mencapai sasaran di luar aksi itu sendiri. Kerusuhan

yang terjadi di situbondo mengakibatkan pengrusakan terhadap gedung-

Muhammadyah dan partai Golkar yang merepresentasikan Amien Rais dan Akbar

Tanjung serta penebangan pohon di sepanjang jalan Deandles.

Kata kunci : Gusdur, kontroversi dan pelecehan terhadap kiai.
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RINGKASAN

Perseteruan Abdurrahman Wahid dengan Akbar Tanjung dan Amien

Rais DPR/MPR yang dimulai dengan kebijakan-kebijakan Abdurrahman Wahid

yang dinilai sangat kontroversial dan dilanjutkan dengan tuduhan adanya kasus

dugaan korupsi yang melibatkan Abdurrahman Wahid dianggap masyarakat

Situbondo sebagai bentuk pelecehan terhadap simbol kepemimpinan yang mereka

hormati. Abdurrahman Wahid bagi pandangan masyarakat Situbondo tidak saja

dianggap sebagai presiden, tetapi juga sebagai kiai yang menjadi panutannya. Hal

ini ditambah lagi dengan upaya pendongkelan Abdurrahman Wahid dari kursi

kepresidenan melalui keputusan Sidang Istimewa yang diprakarsai ketua

DPR/MPR Akbar Tanjung/Amien Rais secara tidak langsung dianggap

masyarakat Situbondo sebagai bentuk pelecehan terhadap simbol kekiaian yang

mereka hormati. Berdasarkan hal tersebut ada korelasi antara perseteruan

Abdurrahman Wahid melawan DPR/MPR dengan gerakan protes masyarakat

Situbondo, di mana masyarakat memaknai gerakan mereka sebagai bentuk

pembelaan akan harga diri mereka atas pelecehan terhadap guru (kiai) yang

menjadi panutannya.

Berdasarkan atas konsep pembelaan terhadap harga diri ini masyarakat

bergerak menunjukkan kekecewaan terhadap orang-orang yang dianggap sebagai

pemicu pelecehan.Oleh karena orang-orang yang dianggap pemicu pelecehan

simbol kepemimpinan mereka jauh dari jangkauan mereka, maka masyarakat

mengalihkan sasaran kekecewaanya terhadap lembaga atau sarana dan prasarana

yang dianggap sebagai representasi dari Akbar Tanjung dan Amien Rais. Gerakan

protes masyarakat Situbondo ini dimulai dengan penggalangan massa dan

mengirimnya ke Surabaya untuk berpartisipasi dalam menuntut pembubaran

panitia khusus Bulogate dan Bruneigate yang dinilai melecehkan kekiain

Abdurrahman Wahid. Demonstrasi ini berlangsung hingga terjadi insiden

pembakaran gedung DPC Golkar di Surabaya oleh massa demonstran. Pasca

terjadinya insiden pembakaran gedung DPC Golkar suhu politik di pusat semakin

memuncak dan pihak Golkar yang diwakili ketua DPR Akbar Tanjung menuntut
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Abdurrahman Wahid untuk bertangung jawab.Perseteruan semakin melebar

hingga muncul memorandum I dan II. Hal ini semakin memperkuat kejengkelan

massa di Situbondo atas arogansi ketua DPR Akbar Tanjung. Hal ini kemudian

memicu gerakan “Tumpas Kelor” yaitu menumpas habis partai Golkar yang

dianggap sebagai representasi dari Akbar Tanjung.Gerakan ini kemudian

menyebar ke wilayah-wilayah lain di Jawa Timur.

Kejengkelan masyarakat Situbondo semakin memuncak ketika

mendengar issue adanya Sidang Istimewa yang mengarah pada penurunan

Abdurrahman Wahid dari kursi kepresidenan. Mereka menilai SI sebagai bentuk

pengkhianatan ketua MPR, Amien Rais terhadap janji yang diberikan kepada Kiai

Faqih. Massa kembali bergejolak dengan semakin santernya issue SI yang ingin

mendongkel Abdurrahman Wahid dari kursi kepresidenan. Masyarakat akhirnya

berkumpul di Ponpes Salafiah Safiiah dan menggelar tanda tangan di atas kain

sepanjang sebagai bentuk penolakan adanya SI dan dipajang di pinggir jalan raya

Pantai Utara. Tidak puas dengan itu massa kemudian menumpahkan

kejengkelannya dengan memotong pohon-pohon di pinggir jalan dan memutuskan

jalur yang menghubungkan Surabaya-Banyuwangi. Akibatnya jalur darat pantai

utara terputus dengan daerah-daerah lain selama berhari-hari, sehingga

perekonomian di daerah sekitar jalur pantai utara mengalami kelumpuhan.

Sebagai bentuk kejengkelannya massa menghancurkan gedung-gedung dan

institusi milik Muhammadiyah yang menjadi representase Amien Rais. Situbondo

merupakan salah satu wilayah yang menjadi daerah kantong kaum

nahdhiyin.Kultur Madura menjadi bagian dari kehidupan masayarakat

ini.Kepercayaan masyarakat terhadap kiai merupakan salah satu karakteristik

dalam masyarakat Situbondo dan hal ini menjadi penentu bagi berakhirnya

gerakan protes yang dilakukan oleh masyarakat.
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